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A. Tujuan (Kemampuan yang Diharapkan)

Setelah mengikuti perkuliahan dalam mata kuliah Sejarah Nasional Indonesia VI,

diharapkan mahasiswa dapat :

1. Menjelaskan kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa Republik Indonesia
Serikat (RIS)

2. Menganalisis kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa demokrasi Liberal

3. Memahami bagaimana pemerintah Rl membina solidaritaas bangsa-bangsa Asia
Afrika.

4. Menerangkan pelaksanaan Pemilu | tahun 1955

5. Menganalisis Mengapa kembali ke UUD 1945 dan akibat-akibatnya

6. Menjelaskan kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa Demokrasi
Terpimpin

7. Memahami perjuangan pengembalian Irian Barat

B. Pengalaman Belajar
Selama mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diwajibkan :
1. Mengikuti ceramah, tanya jawab, dan diskusi di kelas
2. Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan

3. Membaca buku-buku yang diwajibkan dan dianjurkan



4. Mencari informasi dari jurnal dan internet

C. Evaluasi Hasil Belajar
Keberhasilan mahasiswa dalam perkulihan ini ditentukan oleh prestasi yang
bersangkutan dalam :
1. Partisifasi kegiatan kelas
2. Pembuatan tugas
3. UTSdan UAS

D. Materi Perkuliahan (Pokok dan Sub Pokok Bahasan)
1. Kehidupan Berbangsa dan Bernegara pada Masa RIS
1.1 Bentuk Negara dan Sistem Pemerintahan
1.2 Konstitusi RIS
1.3 Kembali ke NKRI
1.3 Gangguan Keamanan dalam Negeri
1.4 Proses Pembuatan UUDS 1950
2. Kehidupan Berbangsa dan Bernegara pada Masa Demokrasi Liberal
2.1 Sistem Politik Kenegaraan menurut UUDS 1950
2.2 Instabilitas Politik dan Kabinet pada Masa Demokrasi Liberal
2.3 Masalah Angkatan Perang
2.4 Gangguan Keamanan dalam Negeri
2.5 Mencari sistem Ekonomi Nasional
3. Membina Solidaritas Bangsa-bangsa Asia Afrika
3.1 Politik Luar Negeri Setelah Pengakuan Kedaulatan
3.2 Antara Dua kekuatan Dunia
3.3 Konfrensi Asia-Afrika (KAA)

4. Melaksanakan Pemilu |

4.1 Penilihhan Umum dan Hasilnya

4.2 Sidang-sidang Konstituante

4.3 Krisis yang Dihadapi Sesudah Pemilu |
5. Kembali ke Undang-undang Dasar 1945

5.1 Konsepsi Soekarno



5.2 Dekrit 5 Juli 1959

5.3 Demokrasi Terpimpin dan Ekonomi Terpimpin

6. Kehidupan Berbangsa dan Bernegara pada Masa Demokrasi Terpimpin
6.1 Gagasan Nasakom

6.2 Sistem Politik Kenegaraan

6.3 Politik Luar Negeri

6.3 Konfrontasi dengan Malaysia

6.4 Indonesia Keluar dari PBB

6.5 Usaha PKI untuk Menguasai Buruh dan Tani

6.6 Usaha PKI untuk Menguasai Partai-partai Politik

6.7 Usaha PKI untuk Menguasai TNI dan Kepolisian

6.8 Kehidupan Ekonomi dan Sosial-Budaya

7. Perjuangan Pengembalian Irian Barat

7.1 Masalah Irian Barat di PBB

7.2 Konfrontasi Indonesia-Belanda mengenai Masalah Irian Barat

7.3 Penyerahan Irian Barat ke Indonesia

E. Prasyarat
Sebaiknya mahasiswa telah mengikuti mata kuliah Sejarah Nasional Indonesia I

sampai V.
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